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Abstrak 

Pada masa pandemi siswa harus belajar dengan terpaku layar monitor, dengan seperti itu guru dapat memanfaatkan 

teknologi seperti membuat video pembelajaran. Penelitian ini yang bertujuan mengetahui perbedaan penerapan 

penggunaan tidak menggunakan video pembelajaran dan menggunakan video pembelajaran serta mengetahui kesesuaian 

karakteristik belajar siswa dalam penggunaan video pembelajaran di sekolah dasar. Tempat penelitian di SDN Grogol 05 

Pagi pada Februari - Mei 2022. Metode dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif. Pengumpulan data teknik triangulasi 

yakni observasi, wawancara, dokumentasi. Pada pengumpulan data peneliti langsung ke lapangan untuk meneliti untuk 

mendapatkan data yang aktual. Hasil penelitian ini bahwa proses kegiatan belajar mengajar pelajaran PPKn di kelas 3 

SDN Grogol 05 Pagi berlangsung dengan baik dan lancar. Siswa siswi pun akan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain 

itu, dapat pula meningkatkan motivasi. Pada pembelajaran PPKn materi cara mengajak anggota rumah membersihkan 

rumah dan sekitarnya mengerjakan tugas menggambar dapat melatih tingkat kreativitas yang tinggi. Disimpulkan bahwa 

penggunaan aplikasi software wondershare filmora pada video pembelajaran materi cara mengajak anggota rumah dan 

sekitarnya kelas 3 di SDN Grogol 05 Pagi dapat meningkatkan semangat ketika belajar. Karakteristik belajar siswa yang 

terbentuk dari penggunaan aplikasi software wondershare filmora pada video pembelajaran materi cara mengajak 

anggota rumah dan sekitarnya didapatkan hasil karakteristik anak yang disiplin, tanggung jawab, kreatif, imajinatif. 

Kata Kunci: Kreativitas siswa, motivasi, video pembelajaran  

 

Abstract 

During the pandemic, students must study by glued to the monitor screen, in that way teachers can take advantage of 

technology such as making learning videos. . This study aims to determine the differences in the application of the use of 

not using learning videos and using learning videos and knowing the suitability of student learning characteristics in the 

use of learning videos in elementary schools. The research site is at SDN Grogol 05 Morning from February to May 2022. 

The method in this research is qualitative. Data collection triangulation techniques namely observation, and interview 

documentation. In collecting data, researchers went directly to the field to research to get actual data. The results of this 

study indicate that the teaching and learning process for Civics lessons in grade 3 of SDN Grogol 05 Morning went well 

and smoothly. Students will also be active in learning activities. Students’ attention and level of understanding of 

students towards Civics lessons on the material on how to invite house members to clean the house and its surroundings 

students were very enthusiastic about paying attention to the learning video. In addition, it can also increase motivation. In 

PPKn learning, the material on how to invite members of the house to clean the house and its surroundings to do 

drawing assignments can train a high level of creativity. It was concluded that the use of the Wondershare Filmora’s 

application in the video learning material on how to invite members of the house and surroundings to grade 3 at SDN 

Grogol 05 Morning can increase enthusiasm when studying. Characteristics of student learning that are formed from the 

use of the Wondershare Filmora application in the video learning material on how to invite members of the house and 

surroundings, the results obtained are characteristics of disciplined, responsible, creative, and imaginative. 

Keywords: Student creativity, motivation, learning videos. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan yakni usaha yang dilakukan secara terprogram serta telah direncakanan agar terciptanya 

situasi juga kondisi pembelajaran yang berlangsung secara lancar dan terwujudnya siswa yang aktif untuk 

pengembangan potensi yang terdapat pada masing-masing siswa. Pendidikan pun memiliki arti yaitu upaya 

mengembangkan karakter-karakter pada masing-masing siswa, yakni seperti dalam penanaman nilai agama, 

penanaman percaya diri, mengembangkan motivasi diri siswa dan lain sebagainya. Pendidikan merupakan 

suatu cara yang dibutuhkan untuk menyeimbangkan serta menyempurnakan kemajuan seorang atau 

sekelompok masyarakat (Nurkholis, 2013). 

Teknologi telah cangih untuk dapat memudahkan manusia mengerjakan sesuatu. Dari hal yang terkecil 

hingga yang terbesar, seperti contohnya dalam pada masa pandemi siswa harus belajar dengan terpaku layar 

monitor, dengan seperti itu guru dapat memanfaatkan teknologi seperti membuat video pembelajaran. 

Diperlukan guru yang memiliki kualifikasi, kompetensi,serta dedikasi yang tinggi dalam melaksanakan 

tugasnya di sekolah (Putria et al., 2020). 

Kebaruan pada penelitian ini yaitu terdapat gambar menarik beserta contoh kalimat ajakan untuk 

membersihkan rumah, terdapat suara dari peneliti yang memberikan materi, musik dalam video pembelajaran, 

Terdapat pertanyaan pada akhir video dan di waktu bersamaan terdapat gambar kartun yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran agar terlihat lebih menarik perhatian pada saat proses pembelajaran. Untuk itu guru harus 

dapat membuat situasi dan kondisi belajar di kelas yang menimbulkan rasa ingin tahu siswa tinggi yaitu 

menggunakan video pembelajaran yang menarik perhatian siswa ketika belajar, dan guru juga mampu 

menyampaikan materi pembelajaran yang mudah untuk dipahami oleh siswa serta dapat merancang perangkat 

pembelajaran untuk meningkatkan semangat belajar pada diri siswa.  

Pada saat ini suasana pembelajaran telah membuat siswa kurang memperhatikan materi yang sedang 

dipelajari. Dikarenakan metode san juga media yang digunakan guru kurang menarik. Di era digital ini telah sangat 

mudah untuk membuat dan memberikan materi pelajaran dengan teknologi yang ada untuk membuat materi 

pembelajaran semenarik mungkin yaitu salah satunya dengan penggunaan video. Video pembelajaran di kelas 

yang dapat siswa siswi simak serta tonton bersama di kelas dapat menarik perhatian siswa. 

Penggunaan media pembelajaran video memberikan respon yang sangat baik dari siswa karena kegiatan 

yang menarik siswa untuk ditonton secara saksama (Faradita et al., 2022). Penelitian ini penting dilakukan 

untuk menjadikan generasi muda yang keesokan harinya akan mendidik siswa di sekolah agar lebih 

memahami karakteristik siswa belajar, menjadikan suasana belajar yang menyenangkan serta disesuaikan 

dengan materi bahan ajar. Pembelajaran yang di sampaikan harus dengan penyesuaian karakteristik 

perkembangan siswa kelas rendah yang meliputi bahan ajar, proses pembelajaran serta penilaian (Zulvira et 

al., 2021). Pemilihan atau penggabungan beberapa media berkaitan satu sama lain dari karakteristik materi 

serta karakeristik dari siswa seperti media audio, visual, audio visual (Risky, 2019).  

Dikarenakan salah satu faktor pendukung siswa termotivasi saat belajar yaitu dengan menggunakan 

media belajar yang menarik. Media pembelajaran adalah suatu pengantar dapat tersampaikan dalam 

pemberian materi secara efektif (Caesaria et al., 2020). Proses pembelajaran yang interaktif akan tercapai jika 

dalam penyampaian materi dengan media yang digunakan oleh guru menarik serta kreatif. Maka sangat 

diperlukan sekali kreatifitas dari guru ketika merancang rencana pembelajaran. Oleh karena itu pembelajaran 

yang berlangsung saat pandemi guru harus interaktif dalam membuat media agar tercapai tujuan pembelajaran 

(Firmansyah et al., 2020). 

Pada penelitian tahun 2021 dikatakan bahwa terjadi penurunan karakter siswa terutama karena 

didukung karena kondisi saat ini yaitu masa pandemi. Sehingga siswa banyak yang mengalami sikap yang 

kurang baik yaitu seperti sikap malas. Siswa SD pada umumnya cepat jenuh saat belajar yang berakibat 
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kurangnya motivasi adanya penggunaan video animasi, Dengan seperti itu, mampu meningkatkan semangat 

belajar (Sukarini & Manuaba, 2021). 

Dari hasil observasi pada hari Jumat 11 Februari 2022 dan Rabu 18 Mei 2022 pada pembelajaran PPKn 

di kelas 3 SDN Grogol 05 Pagi, kegiatan pembelajaran PPKn kelas 3, hasil setelah wawancara yang diperoleh 

dari wali kelas 3 menyatakan bahwa sebagian besar siswa kelas 3 yang kurang aktif ketika belajar, merasa 

jenuh, kurang rajin dalam membantu orang tua, kurang bersosialisasi. Berdasarkan latar belakang yang 

diuraikan, sangat diperlukan suatu media yang menarik perhatian belajar siswa yang dapat meningkatkan minat 

belajar, motivasi serta pemahaman siswa, salah satunya yaitu media video pembelajaran. Maka peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian yaitu “Analisis Proses Pembelajaran PPkn Materi Cara Mengajak 

Anggota Rumah Membersihkan Rumah dan Sekitarnya Penggunaan Aplikasi Software Wondershare Filmora 

Kelas 3” 

Berdasarkan penelitian penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2021) merinci video pembelajaran 

merupakan media elektronik yang dapat menggabungkan audio dan visual dalam waktu bersamaan dan dapat 

menghasilkan tayangan yang menarik. Adanya 2 unsur tersebut maka sangat diharapkan dapat menarik 

perhatian siswa ketika belajar serta dapat lebih mengingat dan memahami materi pembelajaran. 

Tujuan penelitian ini untuk dapat mengetahui perbedaan implementasi penggunaan tidak menggunakan 

video pembelajaran dan menggunakan video pembelajaran dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. Untuk 

mengetahui kesesuaian karakteristik belajar siswa dalam penggunaan video pembelajaran di sekolah dasar. 

Dengan harapan penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi pendidik dalam proses kegiatan mengajar 

agar materi dapat tersampaikan kepada siswa dengan baik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan metode penelitian kualitatif, yang meneliti analisis proses pembelajaran 

dengan video pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

memahami situasi yang dihadapi oleh subyek penelitian (Nur, 2016). Penelitian kualitatif mengakui bahwa 

para peneliti menemukan sebuah pengalaman dan juga mencari tahu arti dalam ide (Yulianty & Jufri, 2020). 

Pengumpulan data kualitatif, yang dicari bukan hanya hasil datanya juga proses yang dilakukan (Soepeno, 

2019). Jenis sumber data dalam penelitian yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data 

didapat dari secara langsung pemberian data kepada pengumpul data (Sugiyono: 2016: 225). Data primer 

adalah data yang diperoleh dari beberapa sumber yang terkait secara langsung.  

Subjek penelitian ini yaitu siswa siswi kelas 3 di SDN Grogol 05 Pagi yang berjumlah 29 siswa. 

Pengumpulan data primer ini dengan teknik pengambilan datanya melalui wawancara atau identik dengan 

interview. Dalam penelitian kualitatif ini responden dan sejumlah data belum terpenuhi, oleh karena itu 

peneliti sangat teliti memilih responden untuk fokus penelitian ini. Untuk itu peneliti memperoleh data dengan 

melakukan wawancara pada masa pandemi ini melalui 2 cara yaitu dengan wawancara langsung dan juga 

melalui zoom meeting untuk mengurangi penularan Covid 19. Wawancara tidak hanya suatu kegiatan 

seseorang melakukan perbincangan dan yang lain bertugas tidak hanya mendengarkan saja(Shidiq & Choiri, 

2019). Data sekunder adalah data yang didapat secara tidak langsung dan didukung dari data-data primer. 

Data sekunder yang didapatkan berasal dari membaca, mencatat, mempelajari beberapa laporan ilmiah yang 

terdapat kaitannya dengan penelitian. Alat pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara. 

dokumentasi. 

Teknik dan prosedur pengumpulan data menurut Sugiyono (2016:224) teknik dalam mengumpulkan 

data yaitu langkah yang tepat di penelitian, dikarenakan tujuan penelitian adalah mendapatkan data yang aktual. 

Pengumpulan data pada penelitian kualitatif ini sangat diperhatikan kualitas dan kelengkapan data yang 
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didapat (Fadli, 2021). Penelitian kualitatif adalah rencana penelitian menekankan pada s̳ebuah kata dalam 

menganalisis data (Rachmawati, 2017). Peneliti menggunakan beberapa teknik untuk memenuhi data, yaitu: 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara adalah komunikasi yang dilakukan oleh 2 pihak yang di 

dalamnya pewawancara yang menanyai berupa pertanyaan-pertanyaan kepada narumber untuk mendapatkan 

informasi dan data tentang analisis proses pembelajaran menggunakan video pembelajaran dengan 

informannya yaitu Ibu Nurmaharani S.Pd selaku walikelas 3 dan siswa kelas 3 di SDN Grogol 05. Wawancara 

dilakukan untuk mendapatkan data menjadi sebuah informasi (Arikunto, 2017). 

Observasi adalah kegiatan yang bertujuan untuk mendapatkan, memahami sebuah keterangan data yang 

diperlukan kemudian dipadukan menjadi satu untuk dapat melangkah ke arah selanjutnya dalam sebuah 

penelitian. observasi juga dilakukan pada fakta lapangan dalam kenyataan yang dilihat dan didengar (Rijali, 

2018). Dokumentasi mengandung arti alat atau barang tertulis dengan metode dokumentasi yaitu dapat berupa 

catatan kecil, agenda yang terdapat keterkaitan dengan menggunakan video pembelajaran selama pembelajaran.   

Penganalisisan data oleh peneliti adalah analisis kualitatif, menurut Matthew B. Miles dan A. Michaek 

Huberman terdapat 3 kegiatan yaitu Reduksi Data, Penyajian Data, Verifikasi Data. Reduksi Data adalah suatu 

langkah penyaringan, bentuk sederhana, abstraksi, dan pentransmisian suatu data di tempat peneliti.  

Penyajian Data adalah kumpulan data yang berakhir kesimpulan. Verifikasi Data adalah kesimpulan 

dari proses pemilihan, dan penyajian data. Oleh karena itu, analisis dan pengumpulan data melalui 3 jalur. 

Memperoleh data yang memiliki nilai keabsahan terdapat suatu validitas, maka peneliti melakukan 

usaha sebagai berikut triangulasi yaitu suatu teknik memeriksa suatu data, dikarenakan suatu kebutuhan 

melakukan cek data dengan data yang dimiliki. Peneliti berusaha mengkaji data yang dimiliki. Triangulasi 

yang ditinjau oleh peneliti berupa data dari observasi/ pengamatan, wawancara, dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Hasil dari penelitian proses kegiatan belajar mengajar pelajaran PPKn di kelas 3 SDN Grogol 05 Pagi 

berlangsung dengan baik dan lancar, walaupun terdapat banyak siswa siswi yang masih dalam pengawasan 

dari guru. Dimana proses belajar mengajar ini sangat memerlukan tingkat kreativitas yang tinggi dari seorang 

guru ketika dalam memberikan materi pelajaran di kelas. Seorang guru yang dapat memahami karakteristik 

belajar siswa akan lebih mudah menguasai proses belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari wali kelas 3 menyatakan bahwa sebagian besar siswa 

kelas 3 yang kurang aktif ketika belajar, merasa jenuh, kurang rajin dalam membantu orang tua, kurang 

bersosialisasi. Wawancara dengan perwakilan siswa siswi kelas 3 pun menyatakan bahwa siswa siswi masih 

harus dalam pendampingan ketika proses pembelajaran, memiliki rasa ingin tahu yang kurang saat belajar, 

membersihkan rumah mayoritas pada hari minggu bersama orang tuanya. Keterkaitan antara hasil yang 

diperoleh dengan konsep yaitu dengan penggunaan media pembelajaran video dapat menarik siswa untuk 

ditonton bersama-sama rasa keingitahuan sehingga membuat siswa termotivasi untuk belajar dan dapat 

meningkatkan pemahamannya (Risky, 2019). Menurut miles dan huberman berkata yaitu tiga proses dalam 

menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu Reduksi data, Mode data ( Data Display ), Penarikan/ Verifikasi 

kesimpulan (Ezmir, 2016; (Sulistyaningsih & Rakhmawati, 2017). 
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Gambar 1. Teknik analisis data penelitian kualitatif dari miles dan huberman, 1992. 

 

Pada latar belakang yang diuraikan, sangat diperlukan suatu media yang menarik perhatian belajar siswa 

yang dapat meningkatkan minat belajar, motivasi serta pemahaman siswa, salah satunya yaitu media video 

pembelajaran. Implikasi hasil penelitiannya yaitu siswa siswi pun akan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran PPKn mengenai materi cara mengajak anggota rumah membersihkan rumah dan 

sekitarnya ini yang diperlukan seorang guru ketika mengajar yaitu harus dapat menarik perhatian siswa di 

kelas. Media pembelajaran dapat menjadikan siswa siswi di kelas ingin memperhatikan serta memahami 

materi pelajaran yang diajarkan yaitu seperti video pembelajaran. 

Hal yang diperhatikan guru agar dapat meningkatkan motivasi belajar pada siswa adalah dengan 

memanfaatkan media pembelajaran saat proses belajar mengajar (Syaparuddin & Elihami, 2020). Video 

pembelajaran yang dipersiapkan oleh peneliti disesuaikan oleh materi yang akan dipelajari dengan semenarik 

mungkin. Dengan seperti itu proses kegiatan belajar mengajar pada pelajaran PPKn akan berlangsung dengan 

lancar dan siswa pun ingin memperhatikan materi pelajaran.  

Pola interaksi guru dengan siswa ketika belajar yaitu tidak hanya berpusat pada satu siswa, tetapi 

melibatkan seluruh siswa. Dimana guru mencurahkan perhatian ke siswa siswi secara keseluruhan. Keaktifan 

siswa sangat memberi pengaruh untuk hasil belajar (Ramdani et al., 2020) 

Keterlibatan seluruh siswa siswi dalam pembelajaran sangat penting untuk dapat membangun keaktifan 

siswa siswi di kelas. Selain itu, dapat pula meningkatkan motivasi belajar siswa pada saat pelajaran. Ketika 

mereka memiliki motivasi belajar maka akan muncul minat serta pemahaman dari diri masing- masing siswa 

siswi di kelas. Maka dari itu, pola interaksi antar guru dan siswa ini harus dapat ditingkat lagi agar proses 

pembelajaran yang menyenangkan tercipta dengan semestinya. Ketika peneliti melakukan pengamatan serta 

mengajar di kelas bahwa benar adanya bahwa siswa siswi di kelas 3 SDN Grogol 05 Pagi masih harus 

diperhatikan, seperti terdapat siswa siswi rendah minat, motivasi serta pemahaman. 

Salah satu faktor yang dapat memicu 3 hal tersebut ialah dikarenakan pada masa pandemi ini siswa 

siswi lebih banyak belajar di rumah dengan kata lain sedikit waktu belajar di sekolah dan factor tersebut tidak 

dapat dipungkiri. Yang diperlukan ialah bimbingan, tingkat kreativitas dari guru di sekolah agar siswa siswi 

dapat berperilaku, berpikir kritis serta tertanam di diri mereka sikap yang rajin dan meningkatnya jiwa untuk 

bersosialisasi antara teman. Maka tercipta pembelajaran di kelas yang aktif, menyenangkan, nyaman serta 

kondusif, dan tentunya dibutuhkan proses untuk membentuk pribadi yang lebih baik dari siswa siswi di kelas. 

Pembelajaran kreatif yaitu dengan adanya keterlibatan siswa (Sawaludin et al., 2019). 

Perhatian dan tingkat pemahaman siswa siswi terhadap pelajaran PPKn pada materi cara mengajak 

anggota rumah membersihkan rumah dan sekitarnya siswa siswi sangat antusias memperhatikan video 
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pembelajaran. Dikarenakan terdapat animasi, musik, gambar serta kata atau kalimat yang berisikan materi 

kalimat ajakan dan suara pengajar beserta pertanyaan mengenai materi pelajaran menjadikan semangat, dapat 

mengefektifkan waktu proses belajar mengajar. Dalam proses pembelajaran dibutuhkan sekali guru dengan 

tingkat kreativitas mengajar yang tinggi. 

Zaman semakin maju guru harus dapat meningkatkan kreativitas, inovasi yang tinggi serta jiwa 

bersosialisasi baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. Perkembangan zaman seorang guru dapat 

melakukan inovasi dalam pembelajarannya, karenanya integrasi dalam pendidikan (Zabidi, 2019). Pada 

pembelajaran menggunakan video dengan software wondershare filmora ini guru dapat melatih tingkat 

kreativitas yang tinggi. Perhatian siswa kepada materi pelajaran PPKn ini dapat terpenuhi. Hasil penelitian 

yang didapatkan yaitu selain perhatian juga dapat meningkatnya minat, motivasi serta pemahaman dari siswa 

siswi di kelas. 

Dari pengamatan serta peneliti mengajar langsung di kelas benar bahwa adanya dengan bantuan media 

video pembelajaran akan menjadikan suasana pembelajaran yang sesuai keinginan. Pembelajaran di kelas 

yang didambakan oleh siswa siswi pun tercapai dengan adanya video pembelajaran PPKn ini. Peneliti pun 

dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, keaktifan siswa siswi, serta tingkat 

pemahaman yang tinggi terhadap materi yang telah disampaikan. Kreatifitas masing-masing siswa ketika 

menggambar materi cara mengajak anggota rumah membersihkan rumah dan sekitarnya sangatlah beragam. 

Guru ketika mengajar di kelas harus sangat peka dan teliti dalam memperhatikan perkembangan pada setiap 

siswa. 

Hal ini sangat penting dilakukan agar sebagai seorang guru dapat menguasai suasana, kondisi serta 

terciptanya kefektifan dalam pembelajaran. Jika guru dapat memahami perkembangan masing-masing siswa 

baik dalam hal mengerjakan pertanyaan yang diberikan maupun dalam hal menggambar, guru tersebut akan 

menjadi perhatian. Hasil penelitian ditunjukkan bahwa media pada video PPKn yaitu materi Cara Mengajak 

Anggota Rumah Membersihkan Rumah dan Sekitarnya dapat menjadikan suasana pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan, meningkatkan motivasi, minat belajar siswa serta dapat pula mengembangkan tingkat 

kreatifitas pada masing-masing siswa pada saat kegiatan menggambar. 

Proses kegiatan pembelajaran PPKn materi Cara Mengajak Anggota Rumah Membersihkan Rumah dan 

Sekitarnya terdapat 29 jumlah keseluruhan siswa di dalam kelas 3 di SDN Grogol 05 Pagi. Nilai dari tugas 

yang mereka kerjakan sangat memuaskan sekali 25 siswa memiliki nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) dan hanya 4 siswa di bawah KKM. Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada pelajaran PPKn 

yaitu 73. Siswa yang memiliki tingkat kreatifitas yang tinggi tidak hanya dilihat dari daya imajinasinya tetapi 

juga semangat yang ada dalam dirinya.  

Menjadi perhatian belajar siswa ketika proses pembelajaran sangatlah penting agar materi yang 

disampaikan dari guru kepada siswa tidak hanya mengerti di sekolah tetapi akan diingat di rumah masing- 

masing siswa. Kemampuan dalam menggambar setiap siswa pun beragam-ragam, terdapat siswa yang 

menggambar ayah, ibu dan anak. Selain itu juga banyak yang menggambar bagian rumah, halaman rumah dan 

kamar yang di dalamnya terdapat anggota keluarga yang utuh. 

Pada saat kegiatan menggambar terdapat siswa yang memiliki gambar dengan di dalamnya percakapan 

antara ia dan keluarganya dalam membersihkan rumah, bekerja sama di rumah, Selain itu, siswa siswi juga 

memberikan warna yang menarik pada gambar yang mereka gambarkan di kertas yang telah diberikan oleh 

guru. Gambar tersebut mengisahkan juga masing-masing siswa dengan anggota keluarganya. Mereka 

menggambar dengan sekreatif mungkin dengan menggunakan imajinasi siswa yang tinggi menjadikan gambar 

menjadi gambar yang menarik perhatian. Berdasarkan analisis dari kegiatan proses pembelajaran PPKn di 

kelas 3 di SDN Grogol 05 Pagi materi Cara Mengajak Anggota Rumah Membersihkan Rumah dan Sekitarnya 

Penggunaan Aplikasi Software Wondershare Filmora dapat menjadikan suasana pembelajaran menjadi lebih 
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menyenangkan, meningkatkan motivasi, pemahaman siswa, minat belajar serta dapat pula mengembangkan 

tingkat kreatifitas. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi software wondershare filmora pada 

video pembelajaran materi cara mengajak anggota rumah dan sekitarnya pada proses pembelajaran PPKn di 

sekolah dasar kelas 3 dapat meningkatkan semangat belajar siswa di kelas. Karakteristik belajar siswa yang 

terbentuk dari penggunaan aplikasi software wondershare filmora pada video pembelajaran materi cara 

mengajak anggota rumah dan sekitarnya pada proses pembelajaran PPKn di sekolah dasar kelas 3 didapatkan 

hasil karakteristik anak yang disiplin, tanggung jawab, kreatif, imajinatif. 
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